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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
dan dalam perkembangannya agama ini tidak dapat dipisahkan dengan peran para
ulama.! Di dalam masyarakat, ulama menduduki posisi penting dan strategis
sebagai pemimpin dan pembimbing umat. Dalam masyarakat di manapun, sekecil
apapun, sclalu terdapat pelaku sejarah yaknt orang yang secara langsung terlibat
dalam peristiwa sejarah,

Dalam studi sejarah Indonesia di bidang pengembangan Islam maupun
gerakan pemikiran Islam modern, Mohammad Natsir adalah salah scorang tokoh
yang menempati posisi terdepan di samping tokoh-tokoh Islam yang lain. Banyak
peristiwa penting dalam perjalanan sejarah bangsa ini yang menempatkan dirinya
scbagai pelaku utama, ataupun paling tidak ikut mewarnai jalannya berbagai
pcristiwa.2

Mohammad Natsir adalah ‘seorang pemimpin dan pejuang Indonesia yang
sosoknya dikenal di'dunia internasional. Ia dikenal sebagai birokrat, politisi, dan
juga sebagai da’i ternama. Sebagai /birokrat, ia pernah menduduki dua jabatan
penting yaitu menjadi menteri penerangan pada kabinet Sjahrir dan menjadi

. . 3 . e
perdana menteri pertama pada masa pemerintahan Soekarno’. Sebagai politisi,

"Harry J. Benda. Bulan Sabit dan Matahari Terbit (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), him. 32.

2Guhartono P, “Seorang Pemimpin di Banyak Tempat”, dalam Majalah Panji Masyarakat,
No. 691 1 -10 Agustus 1991, him. 17.

M. Dawam Raharjo. “Kenangan Refleksi Atas Mohammad Natsir (1908-1993)” dalam
Jurnad Ulumul Qur’an. No. 2-3, Vol 1V/Th. 1993.




Mohammad Natsir pernah menduduki jabatan puncak sebagai ketua umum pariai
Istam terbesar yaitu Masyumi (Majelis Syura Muslim Indonesia) dan pernah
memperjuangkan Islam sebagai dasar negara. Adapun sebagai da’i ternama, ia
pernah menduduki jabatan sebagai ketua Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
(DDII) sejak tahun 1967 sampai dengan tahun 1993.* Sebagai seorang pemikir
dan pejuang Islam, gagasannya tidak pernah memisahkan hubungan antara agama
denpan kemerdekaan berpikir dan bcrbangsa.S Keterlibatannya di pentas sejarah
dapat ditelusuri melalui keaktifannya di beberapa organisasi di masa pergerakan
nasional maupun lembaga-lembaga formal setelah proklamasi kemerdekaan.® Di
antaranya adalah ikut serta menjadi anggota Jong Islamieten Bond (JIB) ketika
belajar di Aglememe Middelbare School (AMS) Afdelin A di Bandung, mengikuti
Pandu Nationale Islamietische Pavinderij.! Kemudian ia juga aktif di bidang
politik dengan mendaftarkan diri menjadi anggota Partai Islam Indonesia (PII)
tahun 1938 dan menjabat sebagai ketua Pl cabang Bandung pada tahun 1940
sampai tahun 1942,

Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia tahun 1942 ~I945 Jepang

merasa perlu merangkul Islam, maka dibentuk Majelis Islam A’la Indonesia

4Thohir Luth. Mohammad Natsir Dakwah dan Pemikirannya (Jakarta: Gema Insani Press,
1999), him. 21.

SMohammad  Iskandar dkk. Peranan Flit Agama  Pada Masa Kevolusi  Kemerdehaan
Indonesia (Jakarta: Putra Prima, 2000), him. 44,

SAlfian. “Membedah Kepemimpinan Mohammad Natsir”, dalam majalah Amanah, No.
202 4-17 April 1994, him. 41.

"Kegiatan ini sejenis dengan pramuka pada masa sekarang yang merupakan pendidikan
pelengkap di sekolah. Pius A. Partanto. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1994), hlm. 763. :




(MIAT) suatu badan federasi® organisasi sosial dan organisasi politik Islam. Dalam
perkembangan selanjutnya, dibentuklah Masyumi pada tanggal 7 November 1945
sebagai kelanjutan dari MIAI yang mengantarkan Mohammad Natsir sebagai
salah satu kctuanya.‘)

Pada waktu menjabat sebagai ketua umum Masyumi, Mohammad Natsir
terkenal dengzin kegigihannya memperjuangkan aspirasi Islam melalui
konstituante, karena menurutnya lslam adalah satu filsafat hidup, satu leven
filosofi (satu ideologi), sistem peri kehidupan yang berbenturan dengan ideologi
dan isme-isme yang lain.'® Sayang, aspirasinya yang dikenal sebagai dakwah
Islam melalui kekuatan politik tersebut gagal, bahkan partai Masyumi yang
dipimpinnya dibubarkan oleh pemerintah Soekarno pada bulan Desember 1945.
Meskipun Masyumi telah dibubarkan oleh kekuasaan Soekarno, Mohammad
Natsir masih berusaha dan berharap di era Orde Baru Masyumi bisa bangkit dan
dapat berkiprah kembali dalam dunia politik.

Pertimbangan ‘'sederhana Mohammad Natsir dan kawan-kawannya untuk
memunculkan kembali Masyumi, adalah sebagai wadah untuk menampung umat
Islam dan aspirasi politiknya yang belum tertampung dalam partai-partai politik
yang tclah ada. Ini karcna pada waktu itu, partai politik yang mewakili aspirasi
politik umat Islam hanya Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII), Nahdatul Ulama
(NU) dan Perti, sedangkan Muhammadiyah, al-Washliah maupun al-Irsyad, serta

para partisipan dan pecinta Masyumi yang masih abstain belum tertampung.

SFederasi yaitu: perserikatan, penggabungan  beberapa perkumpulan/badan perhimpunan
dengan maksud kerjasama, namun masing-masing tetap berdiri sendiri. Pius A. Partanto, Kamus
limiah Populer (Surabaya; Arloka, 1994), cet. 11. him. 174.

Luth. Mohammad Natsir, him.24.

VNatsir. Iskam Sebagai Ideologi (Jakarta: Penyiaran imu, 1980), cet. 11, him, 7.




Masyumi di zaman Ordc Baru diharapkan dapat menjadi pilihan yang
tepat untuk aspirasi politik bagi kelompok-kelompok tersebut. Tetapi ternyata
usaha menghidupkan kembali Masyumi ditolak oleh pemerintah Orde Baru.
Penolakan pemerintahan Socharto terhadap Masyumi dilatarbelakangi oleh
sejumlah kekhawatiran seperti yang terjadi pada masa kekuasaan Soekarno.
Kekhawatiran ini dapat dipahami karena beberapa hal, di antaranya adalah:
pertama,  pemerintahan ();dc Baru di bawah pemerintahan Socharto tidak mau
mengambil resiko sebagaimana yang pernah terjadi pada masa kekuasaan Orde
Lama. Kedua, pemerintah Orde Baru tampaknya lebih memberi skala prioritas
pada stabilitas nasional scbagat upaya untuk membangun ncgara dalam berbagai
bidang. Dengan demikian, partai politik apalagi yang lebih menonjolkan bendera
Istam seperti Masyumi yang pernah menjadi konflik nasional diupayakan untuk
dihindari, alasannya yaitu dengan tidak adanya konflik nasional maka diharapkan
stabilitas nasional yang lebih mantap dapat terwujud dan pembangunan nasional
dalam berbagai bidang dapat terlaksana. Keliga, adanya trauma sejarah karena
Mohammad Natsir dan kawan-kawannya pernah terlibat dalam pemberontakan
Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) walaupun pemberontakan
tersebut sebagai antiklimaks dari dominasi kekuatan Partai Komunis Indonesia
(PK1) pada masa pemerintahan Soekarno."!

Meskipun tanggapan dari pemerintah Soehérto sangat mengecewakan,
Mohammad Natsir tidak patah semangat, ia tetap menunjukkan sikap yang loyal

terhadap kepentingan nasional. Kemudian untuk menyelamatkan akidah umat

1y uth. Mohammad Natsir, him. 56.
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Islam dan memperbaiki moral bangsa Indonesia yang hancur akibat kolonial
Belanda,'® Mohammad Natsir mencari alternatif lain dengan memusatkan
perhatiannya pada pengembangan Islam secara mendalam dengan mendirikan
organisasi yang bergerak di bidang penyiaran Islam yaitu Dewan Dakwah Islam
Indoncsia (DDII).

Melihat begitu banyaknya sumbangan Mohammad Natsir bagi
pengembangan Islam di Indonesia, maka penulis (ertarik untuk mengkaji tokoh
tersebul sebagai salah satu mata rantai pengembangan Islam di Indonesia. Selain
itu orientasi, isi dan sasaran pengembangan Islam yang dilakukannya tidak
sesederhana dugaan scbu(;iun orang karena orientasi pengembangannya sangal
menyatu dan kompak, tergalang secara padu melalui pemikirannya secara lisan,
tertulis maupun perbuatan nyata.

Bagi bangsa Indonesia yang sedang membangun, tokoh seperti
Mohammad Natsir dengan pemikirannya sangat diperlukan agar pengembangan
Islam yang ada dapat berjalan lebih terarah dan menjadijmotivasi bagi generasi

berikutnya., H

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini mengkhususkan kajiannya mengenai kontribusi yang telah
diberikan Mohammad Natsiti terhadap pengembangan Islam di Indonesia.
Pengambilan periodisasi 1960-1993 adalah karena pada tahun 1960

merupakan awal Mohammad Natsir memulai pengembangan Islam secara fokus

2Anwar Haryono dkk. (Ed.). Pemikiran dan Perjuangan Mohammad Natsir (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996), him.14.
Bluth. Mohammad Natsir, him, 9.




tanpa melatui jalur politik setelah dibubarkannya Masyumi oleh pemerintah
Soekarno, dan tahun 1993 merupakan masa akhir perjuangan dalam
pengembangan Islam.

Untuk mendapatk-é{n gambaran yang jelas mengenal penelitian ini, maka

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut;
1. Bagaimana keprihatinan Natsir tentang lumpuhnya politik umat Islam
masa kemerdekaan/pasca penjajahan?
2. Bagaiamana pandangan Natsir tentang problem pendidikan dan
dakwah di Indonesia?
3. Apa kontribusi Mohammad Natsir dalam pengembangan Islam di

Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
‘Tujuan dari kajian icntang pemikiran Mohammad Natsir di bidang
pengembangan Islam adalah:
1. Untuk mengetahui dan membuktikan bahwa Meohammad Natsir bukan
saja scbagaincgarawan scbagaimana dikenal kebanyakan orang tetapi
ia juga sebagai tokoh penting dalam pengembangan Islam di
Indonesia.
2. Untuk mengetahui kondisi keagamaan masyarakat Indonesia setelah
proklamasi dan yang melatarbelakangi Mohammad Natsir dalam

mengembangkan dakwah Islam.




3. Untuk menemukan kontribusi di bidang pengembangan Islam untuk
dijadikan bahan pcemikiran bagi pencrasi sckarang dan mcndatang
dalam mengembangkan Islam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

I. Dapat menjadi pelengkap khazanah dan cakrawala ilmu pengetahuan,

khususnya mengenai pengembangan Islam di Indonesia.

o

Menambah data yang dapat dijadikan sumber bagi penelitian
sclanjutnya.
3. Dapat memberikan sumbangan penting terhadap kajian tentang

perkembangan Islam di Indonesia.

BD. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha memperoleh data bagi
penclitian yang sifatnya literer. Pembahasan mengenai pengembangan Islam di
Indonesia banyak penulis temukan tetapi khusus membahas tentang
pengembangan Islam Mohammad Natsir masih perlu dikembangkan. |

Adapun buku-buku dan karya tulis yang berkaitan dengan obyek penelitian
ini yang telah penulis temukan antara lain adalah buku yang ditulis Thohir Luth
yang berjudul Mohammad Natsir Dakwah dan Pemikirannya yang diterbitkan di
Jakarta olch Gema Insani Press tahun 1999. Dalam buku ini dibahas mengenai
pemikiran polit{k Mohammad Natsir dan sedikit mengenai kegiatan dakwahnya,
sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada pengembangan Islam yang

dilakukan oleh Mohammad Natsir.




Buku karya Mohammad Lukman Fatahullah Rais dkk. yang berjudul
Mohammad Natsir Pemandu Umat diterbitkan di Jakarta oleh PT Bulan Bintang
Tahun 1989, Buku ini memaparkan tentang peranan Mohammad Natsir bagi
bangsa Indonesia khususnya di bidang politik.

Buku hc;judul Pak Natsir 80 Tahun, Fditor Fndang Saifuddin Anshari
dan Amien Rais, diterbitkan di Jakarta oleh Media Dakwah pada tahun 1988, di
dalam buku ini dibahas tentang perjuangan Mohammad Natsir  dalam
memasukkan visi Islam dalam perilaku bernegara bagi bangsa Indonesia.

Skripsi Ummu Salamah yang berjudul Mohammad Natsir Politikus
Intelektual, di dalamnya dibahas biografi dan pemikiran politik Mohammad
Natsir. Kemudian skripsi Akhmad Bawaki dengan judul Mosi Integral Natsir dan
Pembentukan Kembali NKRI (1949-1950). Skripsi ini lebih menekankan pada
pembahasan mengenai peranan Mosi Integral Natsir dalam Pembentukan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Materi pembahasan buku-buku dan karya tulis terdahulu tersebut penulis
jadikan referensi penting dan pendukung penulisan skripsi ini. Berbeda dengan
hasil penclitian terdahulu, ‘penulis dalam  penelitian ini ‘menguraikan tentang
sumbangan Mohammad Natsir bagi pengembangan Islam di Indonesia dalam
banyak hal, yaitu dalam bidang dakwah dan pendidikan, perekonomian dan
toleransi agama serta mengkaji aktivitas dan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya

dalam usaha mengembangkan Islam di Indonesia.




E. Landasan Teori

Islam, bukan hanya meliputi satu atau dua aspek, tetapi meliputi berbagai
aspek, di antaranya adalah aspek teologis, aspek ibadah, aspek moral, aspek
falsafah dan aspek modernisasi atau pembaharuan.14 |

Penclitian ini merupakan penclitian scjarah yang ingin menghasilkan
bentuk dan proses atas peristiwa manusia yang telah terjadi di masa lalu. Dengan
penelitian sejarah, diharapkan dapat dihasilkan sebuah penjelasan tentang
berbagai hal mcngénai pcr}uangan Mohammad Natsir dalam mengembangkan
Islam di Indonesia serta mengetahui bagaimana situasi dan kondisi keagamaan
masyarakat Indonesia pasca penjajahan Belanda.

‘Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori perubahan ide yang
dikembangkan oleh William Montgomery Watt yang menyatakan bahwa
timbulnya ide itu karena peristiwa yang mendahuluinya, sedangkan ide itu sendiri
akan melahirkan ide lagi.” Berdasarkan  teori ini Mohammad Natsir yang
sebelumnya memperjuangkan | Islam . lewat jalur -politik . kemudian berpindah
melalui jalur dakwah, di sini tetjadi perubahan ide yang melahirkan ide baru.

Penclitian ini menggunakan pendekatan perilaku (Behavioral Approach).
Perjuangan Mohammad Natsir dalam mengembangkan Islam di Indonesia tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor politik tetapi juga dipengaruhi faktor sosial,
‘ckonomi, agama dan budaya. Dengan pendekatan ini, maka kajian dalam
penelitian ini tidak hanya akan tertuju pada kejadian, tetapi juga tertuju pada
pelaku scjarah dalam situasi riil, bagaimana pclaku menafsirkan situasi yang

Y arun Nasution. Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul Press, 2001), him.
27.
SNourouzzaman Shiddiqi. Tamaddun Muslim (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him. 137.
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dihadapi schingga dari penafsiran tersebut muncul suatu tindakan yang
menimbulkan suatu kcjadian yang sclanjutnya akan timbul konsckuensi dari

tindakan pelaku sejarah.'®

F. Metode Penelitian

Scjarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang terkait pada prosedur
penelitian ilmiah.!” Penelitian ini adalah penelitian sejarah yang ingin
menghasilkan proses-proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada masa lampau sehingga penulis menggunakan metode historis, yaitu menguji
dan menganalisa secara kritis analitis terhadap rekaman dan peninégalan masa
| lampau berdasarkan data yang di}t)emleh,m proses ini melalui empat tahapan yaitu:
pengumpulan data, (Hewristik), kritik _sumber  (Verifikasi), penafsiran
(Interpretasij, dan penulisan sejarah (A istoriografi). 9

Adapun pengertian dart keempat tahapan terscbut dijelaskan scbagai
berikut: |
1. Heuristik

Heuristik merupakan tahap pengumpulan data yang berhubungan dengan topik

penelitian. Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan bahan-bahan dokumen

6Robert F. Berkhofer, Jr. A Behavioral Approach to Historical Analysis (New York: Free
Press, 1971), him. 67-73.

"Kuntowidjoyo. Pengantar llmu Scjarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 2001), him. 12,

18 ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Yayasan
Pererbit Ul, 1975), him. 32.

¥ untowidjoyo. Pengantar llmu, him. 11.
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melalui pengumpulan buku, jurnal, majalah dll dan mencatat sumber-sumber
yang dapat digunakan dalam studi sebelumnya,*
2. Verifikasi
Yaitu menguji dan menganalisa data secara kritis untuk mendapatkan data
yang otentik. Kritik sumber ini dilakukan dengan dua cara yaitu ckstern dan
intern.  Kritik ekstern dilakukan untuk mencari keautentikan sumber data
sedangkan kritik intern digunakan untuk meneliti kebenaran isi data. Kemudian
penulis akan membandingkan sumber yang satu dengan sumber yang lain untuk
mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, autentik dan
kredible serta relevan dengan obyek penelitian.
3. Interpretasi |
Vaitu menafsirkan fakta-fakta yang saling berhubungan dari data yang
telah teruji kebenarannya. Tahap ini penting karena merupakan upaya untuk
mengkronologiskan scbuah peristiwa sejarah, sehingga menghasilkan konstruksi
sejarah yang dapat dipertanggung jawabkan.z‘
4. Historiograft
Yaitu penyusunan fakta yang telah diuji dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya meliputi urutan fakta dan penjelasan, sehingga bentuk kisah yang
dapat dipercaya.22 Sebagai fase terakhir dalam metode sejarah, historiografi

merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah

Ppyudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Iy, 1999),
him. 9%,

Yywilliam H. Frederick dan Soeri Soeroto (Peny.). Pemahaman Sejarah Indonesia
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 149.

22g;di Gazalba. Pengantar Sejarah Sebagai llmu (Jakarta: Bharata, 1981), him. 13.
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yang telah dilakukan” Dalam proses penulisan hasil penelitian dilakukan

berdasarkan sistematik ya}lg telah dibuat penulis. Setiap pembahasan ditempuh

melalui deskripsi dan analisis, dengan selalu memperhatikan aspek kronologis

: e 24
dari suatu peristiwa.

;. Sistematikn Pembuhasan

Sistematika penulisan hasil penelitian ini disajikan dalam lima bab yang
semuanya saling berkaitan, yaitu:

Bab satu merupakan pendahuluan yang dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan secara umum mengenai isi skripsi sehingga permasalahannya menjadi
jelas. Di dalam pendahuluan berisi latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tyjuan dan kegunaan penclitian, tinjavan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua memaparkan tentang riwayat hidup Mohammad Natsir dan
keterlibatannya  dalam  organisasi  kemasyarakatan  dan  pemerintahan  serta
gambaran mengenai kondisi sosial politik dan keagamaan bangsa Indonesia pasca
kemerdekaan.

Bab ketiga mcembahas problema dan dasar pengembangan Islam yang
dihadapi Mohammad Natsir, yaitu problematika pendidikan dan dakwah,
ckonomi dan kebebasan beragama.

Bab keempat adalah deskripsi tentang kontribusi Mohammad Natsir dalam

pengembangan Islam, sekaligus merupakan jawaban dan langkah solusi yang

“*Dudung Abdurrahman. Metode Penelitian Sejarah, Wim. 67.
*Nugroho Notosusanto. Hakikat Sejarah dan Metode Sejarah (Jakarta: Pusat Sejarah
Angkatan Bersenjata, 1964), him. 22 - 29.
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dilakukan Mohammad Natsir atas problematika pengembangan Islam yang
dihadapinya, sebagaimana diuraikan dalam bab ketiga.
Bagian akhir dari tulisan ini adalah bab kelima merupakan bab penutup

yang berisi kesimpulan serta saran dari keseluruhan isi skripsi.

;
|
1
|




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menelaah pemikiran Mohammad Natsir dan kontribusinya
terhadap pengembangan Islam di Indonesia (1960-1993 M), maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Melemahnya pemikiran politik umat Tsfany akibat penjajahan yang, dilakukan
oleh bangsa kolonial barat menjadi keprihatinan Natsir, hal ini karena kondisi
keagamaan masyarakat Indonesia pasca kolonial mengalami keterpurukan.
Mereka cenderung memandang lebih tinggi kepada bangsa yang telah
menjajah mereka, sehingga berakibat terjadinya keterbelakangan di bidang
keagamaan, pendidikan, budaya, serta ilmu pengetahuan dan teknologi.
Keadaan tersebut menjadi-latar belakang Natsir mcngcmbangkan. Islam di
Indonesia.

2. Yang menjadi problem pendidikan dan dakwah di Indonesia menurut Natsir
adalah program pendidikan pada lembaga pendidikan Islam scperti pesantren,
madrasah, dan sekolah Islam belum relevan dengan sasaran yang hendak
dicapai.

3. Mohammad Natsir telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mengembangkan Islam di Indonesia, terutama di bidang .keagamaan,
pendidikaﬁ dan ekonomi. Dalam bidang pendidikan, Mohammad Natsir
menawarkan {sistem pendidikan yang integral, universal dan harmonis yaitu

sistem pendidil;an yang tidak lagi mengenal dikotomi antara pendidikan Barat
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dan Timur, antara pendidikan umum dan agama. Dalam bidang ekonomi
Mohammad Natsir berpendapat bahwa dalam melaksanakan pembangunan
ckonomi nasional harus dilakukan di semua lapangan, schingga dengan
demikian bangsa Indonesia mendapat kedudukan yang setaraf dengan bangsa-

bangsa lain yang tclah dikatakan maju dalam perckonomiannya.

B. Saran
Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis perfu menyampaikan
beberapa saran-saran bagi yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut:

1. Dalam penelitian ini penulis merasa masih banyak kekurangan-kekurangan,
oleh karena itu penulis menyarankan perlunya diadakan penelitian lebih lanjut
secara komprehensif dan mendalam.

2. Penulisan mengenai tokoh dan pemikiran Mohammad Natsir patut kiranya
untuk terus dikembangkan ~dan dikaji lebih dalam, terutama hasil
pemikirann'ya yang dapat disumbangkan untuk kepentingan bangsa dan negara
ini. Oleh karena itu, sudah selayaknya: kajian ;mengenai sosok pejuang
kemerdekaan -tersebut .mendapat. “ruang’ yang seluas-luasnya sebagai

tambahan khazanah sejarah pemikiran Islam di Indonesia.
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